Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Uang Beredar Di Indonesia Periode Januari 2012-Juli 2015 by Saputra, Nugraha Nur Adi & , Didit Purnomo, SE., M.Si
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI JUMLAH UANG 










Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada  




Disusun Oleh : 
 
NUGRAHA NUR ADI SAPUTRA 





FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 






ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI JUMLAH UANG 







NUGRAHA NUR ADI SAPUTRA 














Siti Fatimah NH, SE, M.Si 
 
  
HALAMAN PENGESAHAN  
 
 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI JUMLAH UANG 






NUGRAHA NUR ADI SAPUTRA 
B 300 110 025 
 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari Sabtu, 16 April 2016 






1. Siti Fatimah NH, SE.MSi   (   ) 
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Dr. Didit Purnomo, M. Si   (   ) 
(Anggota I Dewan Penguji) 
3. Dr. Daryono Soebagiyo, MEc   (   ) 













Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah 
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang  pengetahuan 
saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali 
secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 










NUGRAHA NUR ADI SAPUTRA 




ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI JUMLAH UANG 
BEREDAR DI INDONESIA PERIODE JANUARI 2012-JULI 2015 
 
ABSTRAKSI 
Jumlah Uang Beredar (JUB) merupakan suatu masalah dalam perekonomian jangka panjang dan dopengaruhi 
oleh berbagai faktor. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh inflasi, tingkat suku bunga, dan cadangan 
devisa terhaadap jumlah uang beredar di Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda model Ordiary Keast Square (OLS). Untuk tujuan analisis digunakan data sekunder berupa data time series dari 
bulan januari 2012-juli 2015 yaitu data jumlah uang beredar Indonesia, tingkat inflasi,tingkat suku bunga, dan cadangan 
devisa. Data tersebut diperoleh dari Bank Indonesia (BI),Badan Pusat Statistik (BPS) dan sumber-sumber lainnya yang 
relevan. 
Hasil penelitian menunjukan variabel Cadangan Devisa dan Tingkat Suku Bunga, secara bersam-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB)  dengan nilai probabilitas sebesar 0,0057 dan 
0,0000. Sedangkan variabel tingkat nflasi tidak berpengaruhsecara signifikan .terhadap jumlah uang beredar di Indonesia 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,0637 
 
Kata Kunci :  Jumlah Uang Beredar, Tingkat Inflasi, Cadangan Devisa, Tingkat Suku Bunga.  
 
ABSTRACT 
Money Supply (JUB) is a problem in the long-term economy and dopengaruhi by various factors. This study 
was conducted to analyze the effect of inflation, interest rates, and foreign exchange reserves terhaadap the amount of 
money circulating in Indonesia. In this study using multiple linear regression analysis models Ordiary Keast Square 
(OLS). For purposes of analysis used secondary data such as time series data from January 2012-July 2015 that is data 
Indonesia in the money supply, inflation rates, interest rates, and foreign exchange reserves. Data obtained from Bank 
Indonesia (BI), the Central Statistics Agency (BPS), sources and other relevant sources. 
The results showed variable foreign exchange reserves and the Interest Rate, bersam both positive and 
significant impact on the Money Supply (JUB) with a probability value of 0.0057 and 0.0000. While variable rate nflasi 
berpengaruhsecara not significantly .terhadap the money supply in Indonesia with a probability value of 0.0637 
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1. PENDAHULUAN 
Pada banyak negara dunia berkembang, yang umumnya memiliki tingkat kesejahteraan rakyat yang relatif masih 
rendah, mempertinggi tingkat pertumbuhan ekonomi memang sangat mutlak diperlukan untuk mengejar 
ketertinggalan di bidang ekonomi dari negara-negara industri maju. Menurut UU No 3 Tahun 2004 dijelaskan bahwa 
tujuan Bank Indonesia adalah menjaga dan mencapai kestabilan nilai rupiah. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka 
Bank Indonesia selaku otoritas moneter di Indonesia menjalankan tugasnya dengan menggunakan kebijakan 
moneter. dan simpanan valuta asing (Darmansyah : 2005). 
Pada umumnya jumlah uang beredar dianggap bisa ditentukan secara langsung oleh penguasa moneter tanpa 
mempersoalkan hubungan dengan uang inti, yang terdiri dari uang kartal ditambah dengan cadangan yang dimiliki 
oleh bank-bank umum. Perilaku seperti ini berdasarkan pada analisa penentuan jumlah uang beredar secara mekanis, 
dimana jumlah uang beredar dihubungkan dengan uang inti lewat alat pengganda. Besarnya angka pengganda ini 
ditentukan oleh cadangan perbankan dan rasio antara uang kartal dan uang giral . 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan model linier bergandadengan metode estimasi 
IOrdinary Least Square (QLS) dan data yangdigunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 
laporan Bank Indonesia yang sudah diterbitkkan oleh Bank Indonesia dan  Badan Pusat Statistik (BPS). 
2.1 Uji Asumsi Klasik 
2.1.1 Uji MUltikolinieritas 
Salah satu cara untuk menganalisa ada atau tidaknya pengaruh multikolinieritas dalam penelitian ini 
digunakan metode varians inflation factor(VIF). Bila nilai Centered VIF < 10 maka model tidak ditemukan 
adanya multikoliniearitas.Bilanilai Centered VIF > 10 maka model ditemukan adanya multikoliniearitas.  
2.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
Konsekuen dari keberadaan heteroskedasitas adalah analisis regresi yang akan menghasilkan estimator 
yang bias untuk nilai variasi dari koefisien regresi akibatnya uji t, uji F dan estimasi nilai variabel 
dependen menjadi tidak valid. Untuk melacak keberadaan heteroskedasitas digunakan uji white. 
Dengan Tingkat signifikan (α) 0,05. Dengan H0diterima bila signifikasi χ2 hitung hitung atau statistik 
χ2>α H0 ditolak bila signifikasi χ2 hitung hitung atau statistik χ2 ≤α (Gujarati, 2003): 
2.1.3 Uji Autokorelasi 
Autokorelasi akan menyebabkan estimasi nilai variabel ut yang berlalu rendah, dan karenanya 
menghasilkan estimasi yang terlalu tinggi R2.  Bahkan ketika estimasi nilai variasi ut tidak terlalu 
rendah, maka estimasi nilai variasidari koefisien regresi mungkin akan terlalu rendah dan karenanya uji 
t dan uji F menjadi tidak valid lagi. Melipti langkah-langkah Uji Breusch Godfrey dengan Tingkat 
signifikan (α= 0,05) sehingga dapat disimpulkan Ho diterima bila signifikasi χ2 hitung atau statistik 
χ2>α . Ho ditolak bila signifikasi χ2 hitung atau statistik χ2 ≤α 
2.2 Uji Statistik 
2.2.1 Uji t 
Untuk menguji signifikansi dari pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel 
dependen dengan menganggap variabel independen lainnya konstan.Untuk validitas pengaruh variabel 
independen digunakan uji t dua sisi. Menentukan tingkat signifikansi (α = 0,05), dengan criteria H0  
diterima bila: prob.t >  α dan H0  ditolak bila: prob.t <  α. 
2.2.2 Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen 
secara bersama-sama atau menguji apakah model yang dipakai eksis atau tidak terhadap variabel 
dependen. 
2.2.3 Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) adalah besaran yang dipakai untuk mengetahui ukuran kebaikan sesuai 
dengan goodness of fit dari persamaan ini. Pengujian ini dilakukan untuk menganalisis kebaikan dari 
persamaan regresi yaitu menunjukkan seberapa besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan 
oleh variabel independen dalam model. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
- Jumlah Uang Yang beredar di Indonesia 
bahwa pada bulan Juli tahun 2015 adalah angka paling banyak jumlah uang beredar di Indonesia dibandingkan 
dengan tahun-tahun sebelumnya, angka ini mencapai 4373208 dalam satuan tersebut. Dan angka paling sedikit 
nominal jumlah uang beredar adalah pada bulan Februari 2012 yaitu 2852005 yang sebelumnyya lebih besar 
berkisar angka 2857127, dengan kata lain berarti terjadi penurunan jumlah uang beredar di bulan Januari 2012 
kebulan Februari 2012 sebesar 5122 dalam satuan tersebut. 
- Tingkat Inflasi 
tingkat inflasi tertinggi dalam penelitian ini terjadi pada bulan Agustus 2013, yaitu sebesar 8,79% . dan inflasi 
terendah terjadi pada bulan Februari 2012. 
- Tingkat suku bunga 
tingkat suku bunga dari bulan ke bulan selanjutnya selalu ada peningkatan walaupun sedikit, namun 
peningkatan tingkat suku bunga ini terjadi terus dan semakin naik ke angka yang lebih tinggi. Suku bunga 
tertinggi dalam data penelitian ini terjadi pada bulan November, Desember 2014 dan pada awal tahun 2015 
yaitu pada bulan Januari berkutat pada angka 77,75%. sedangkan suku bunga terendah terjadi sepanjang tahun 
2012 sampai tahun 2014 bulan Mei. Tahun itu menjadi tahun dengan suku bunga yang stabil, yaitu berkisar 
5,75%. 
- Tingkat Devisa 
nilai tertinggi pada penelitian ini terjadi pada bulan april 2012 yaitu sebesar 116413 (milyar) . dan cadaangan 
devisa terendah pada penelitian ini terjadi pada bulan Juli 2013 yaitu pada angka 92671 (milyar) . 
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah uang 
beredar sebagai berikut: 
Tabel 4-7 Koefisien Regresi 




Sumber : Perhitungan Hasil analisis 
Nilai koefisien inflasi sebesar 80139,162. Hal ini berarti bahwa jika inflasi naik 1 persen, maka jumlah 
uang beredar naik 80139,162 milyar rupiah. 
Menurut teori ini, inflasi hanya dapat terjadi bila ada penambahan jumlah uang beredar.Laju inflasi 
ditentukan oleh laju pertambahan jumlah uang beredar dan olehharapan masyarakat mengenai kenaikan harga-
harga di masa mendatang. (Sutawijaya, 2012:90). 
Nilai koefisien Cadangan devisa sebesar 25,534. Artinya, apabila cadangan devisa naik sebesar 1 milyar 
maka jumlah uang beredar akan naik sebesar 25,534 milyar, sedangkan apabila cadangan devisa turun sebesar 1 
milyar maka jumlah uang beredar akan turun sebesar 25,534 milyar. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang 
dilakukan oleh Imam (2003) yang menunjukkan bahwa cadangan devisa berpengaruh positif signifikan terhadap 
jumlah uang beredar pada tahun 1990-2002. 
koefisien regresi tingkat suku bunga sebesar 384197,34. Hal ini berarti bahwa jika tingkat suku bunga 
naik 1 persen, maka jumlah uang beredar naik 384197,34 milyar rupiah. Menurut Muh. Fahrudin (2006), 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
- Hasil perhitungan uji normalita data dengan Jarque bera pada taraf signifikan α = 0,05, maka data yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi normal 
- Hasil uji linieritas dengan model Ramsey Riset pada signifikansi α = 0,05, maka hasil regresi berbentuk 
linier (spesifikasi model benar) 
- Berdasarkan hasil analisis terhadap penyimpangan asumsi klasik pada taraf signifikansi α = 0,05, 
menunjukan bahwa pada uji multikolinieritas tidak terjadi masalah. 
- Berdasarkan hasil analisis terhadap penyimpangan asumsi klasik pada taraf signifikansi α = 0,05, 
menunjukan bahwa pada uji heteroskedastisitas tidak terjadi masalah. 
- Berdasarkan hasil analisis terhadap penyimpangan asumsi klasik pada taraf signifikansi α = 0,05, 
menunjukan bahwa pada uji otokrelasi ada masalah. 
- Hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel yang berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadapjumlah uang 
beredar (JUB) adalah sebagai berikut;  
 Inflasi tidak berpengaruh Signifikan terhadap jumlah uang beredar dengan nilai probabilitasnya 0,0637 > 
0,05 
 Cadangan devisa berpengaruh signifikan terhadap jumlah uang beredar dengan nilai probabilitasnya 
0,0057 <0,05 
 Tingkat suku bunga (BI rate) berpengaruh terhadap jumlah uang beredar dengan nilai probabilitasnya 
0,0000 < 0,05 
- Hasil uji F nilai probabilitas F =0,0000 < 0,05 , maka dpat disimpulkan secara serempak variabel 
independen inflasi, cadangan devisa dan birate terhadap jumlah uang beredar. 
- Interpretasi R2 = 0,790610, variasi variabel jumlah uang beredar dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 
independen (cadangan devisa, inflasi, tingkat suku bunga) sebesar 79,06 persen, sisanya 20,94 persen 
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak disertakan dalam model. 
4.2 Saran   
- Pemerintah diharapkan dapat menstabilkan atau mengatur jumlah uang breredar (JUB) di Indonesia agar terjadi 
kestabilan ekonomi. 
- Pemerintah diharapkan dapat mengatur laju inflasi agar tidak terjadi inflasi yang berlebih. 
- Pemerintah diharapkan dapat menambah cadangan devisa agar kesejahteraan Nasional dapat terjaga dengan 
baik. 
- Pemerintah diharapkan dapat menjaga kestabilan suku bunga agar perekonomian di Indonesia tetap stabil dan 
terjaga. 
- Saran bagi pembaca danggap perlu untuk mengkaji kembali penelitian ini (atas masalah yang sama) dengan 
menggunakan metode pendekatan yang berbeda guna kesempurnaan hasil penelitian. 
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